





2.1 Penelitian Terdahulu 
Sebelum menulis penelitian, penulis akan memanfaatkan penelitian yang 
sudah ada yang akan digunakan sebagai referensi yang dapat membantu 
menyelesaikan penelitian ini. Agar penulis lebih mudah untuk menentukan 
langkah yang sistematis dalam penyusunan, dari segi konsep maupun teori 
maka diperlukan penelitian terdahulu. Dengan demikian guna sebagai acuan 
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Berdasarkan analisis isi yang telah dilakukan, maka dapat 
diketahui bahwa kemunculan kategorisasi dalam film 
Zero Dark Thirty adalah sebanyak 53 scene (1568 detik) 
dari keseluruhan 223 scene (9420 detik). Dengan 
mengetahui jumlah tersebut, dapat diketahui bahwa 
Pakistan dalam film ini berperan sebagai tokoh antagonis, 








Sebagai acuan sesama film propaganda tentang terorisme 
 Dalam penelitian terdahulu yang sudah disebutkan di atas adalah 
dalam rangka sebagai bahan untuk membantu peneliti dalam melakakukan 
penelitian menyusun skripsi terkait teori-teori untuk digunakan mendukung 
atau tidaknya penelitian ini. Adapaun penelitian terdahulu ini ditujukan agar 
penelitian ini semakin kokoh, karena semua isi dalam penelitia terdahulu ini 
dapat dijadikan acuan.   
 




Komunikasi secara etimologis “communicato” bersumber dari kata 
“communs” yang berarti sama makna. Sedangkan secara terminologi 
komunikasi merupakan penyampaian pesan, informasi, simbol dari seorang 
komunikator kepada komunikan melalui media tertentu untuk mencapai 
tujuan tertentu. Menurut John Fiske komunikasi merupakan produksi dan 
pertukaran makna, dimana fokus bagaimana pesan atau teks, berinteraksi 
dengan manusia didalam rangka untuk memproduksi makna; artinya 
pandangan ini sangat memerhatikan peran teks didalam budaya 
Komunikasi memiliki bidang – bidang komunikasi diantaranya adalah 
komunikasi politik, komunikasi dakwah, komunikasi bisnis dan komunikasi 
pemasaran. Namun dalam setiap bidang komunikasi terdapat konteks – 
konteks komunikasi yang digunakan. Joseph A. de Vito dalam bukunya 
Comminiology (1982) membagi konteks komunikasi menjadi komunikasi 
intrapersonal, komunikasi antarpersonal, komunikasi publik, dan 
komunikasi massa (Cangara, 2005 : 29) 
Komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai proses komunikasi yang 
berlangsung dimana pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada 
khalayak yang sifatnya massal melalui alat-alat yang bersifat mekanis 
seperti radio, televisi, surat kabar, dan lain-lain. 
Pada dasarnya komunikasi massa adalah komunikasi yang 
menggunakan media massa, baik media cetak maupun media elektonik. 
Sebab awal perkembangannya, komunikasi massa berasal dari 
pengembangan kata media of mass communication (media komunikasi 
massa). (Nurudin 2011:3-4) 
Media yang dimaksud di sini adalah alat yang digunakan untuk 
memindahkan pesan dari pengirim kepada penerima. Dalam komunikasi 
massa, media adalah alat penghubung antara sumber dan penerima yang 
sifatnya terbuka, dimana setiap orang dapat melihat, membaca, dan 
mendengarnya. Media dalam komunikasi massa dapat dibedakan menjadi 




Media cetak merupakan suatu media yang bersifat statis dan 
mengutamakan pesan- pesan visual. Media ini terdiri dari lembaran kertas 
dengan sejumlah kata,gambar, atau foto dengan tata warna dan halaman 
putih. Media cetak merupakan dokumen atas segala dikatakan orang lain 
dan rekaman peristiwa yang ditangkap oleh jurnalis dan diubah dalam 
bentuk kata-kata, gambar , foto, dan sebagainya. Media massa yang 
merupakan media cetak adalah surat kabar, majalah, buku, dan sebagainya. 
Media elektronik merupakan sarana media massa yang 
mempergunakan alat-alat elektronik modern. Media elektronik dapat 
menarik khalayaknya memberikan perhatian secara penuh karena apa yang 
disiarkannya tidak diulang. Media elektronik sejak awal sudah bersifat 
demokratis dengan khalayak masyrakat luas secara keseluruhan, bukan 
kalangan tertentu saja. Media massa yang merupakan media elektronik 
adalah radio, televisi, film dan internet. 
Dari pemaparan di atas Film adalah media komunikasi yang bersifat 
audio visual untuk menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok orang 
yang berkumpul di suatu tempat tertentu (Effendy, 1986: 134). Pesan film 
sebagai media komunikasi massa dapat berbentuk apa saja tergantung dari 
misi film tersebut. Akan tetapi, umumnya sebuah film dapat mencakup 
berbagai pesan, baik itu pesan pendidikan, hiburan, informasi dan 
sosialisasi. Albert Bandura menyatakan Social Learning Theory, teori yang 
menganggap media massa sebagai Agen sosialisasi yang utama disamping 
keluarga, guru dan sahabat. Dalam hal ini, film sebagai media komunikasi 
massa yang mampu menjadi media sosialisasi. 
Film juga dianggap sebagai media komunikasi yang ampuh terhadap 
massa yang menjadi sasarannya, karena sifatnya yang audio visual, film 
mampu bercerita banyak dalam waktu singkat. Ketika menonton film, 
penonton seakanakan dapat menembus ruang dan waktu yang dapat 




Pada dasarnya film dapat dikelompokan kedalam dua pembagian dasar, 
yaitu kategori film cerita dan non cerita. Pendapat lain menggolongkan 
menjadi film fiksi dan film non fiksi. Film cerita adalah film yang 
diproduksi berdasarkan cerita yang dikarang dan dimainkan oleh aktor dan 
aktris. Pada umumnya film cerita bersifat komersil, artinya dipertunjukan di 
bioskop dengan harga karcis tertentu atau diputar di televisi dengan 
dukungan sponsor iklan tertentu. Film non cerita adalah film yang 
mengambil kenyataan sebagai subyeknya, yaitu merekam kenyataan dari 
pada fiksi tentang kenyataan (sumarno, 1996: 10). 
Film merupakan bisa berupa gambaran atas realitas sosial yang terjadi 
sehari-hari. Pembuatan filmnya pun harus melalui sentuhan- sentuhan 
unsur-unsur seni sehingga bisa menjadi sebuah film yang memiliki pesan 
moral kepada masyarakat. Oleh karena itu dengan adanya film maka bisa 
merupakan deskripsi akan budaya masyarakat. Budaya- budaya pada sebuah 
masyarakat akan tercerminkan dalam sebuah film melalui sentuhan-
sentuhan seninya. 
Film yang bagaimana yang berkualitas dan bermutu sebenarnya hal itu 
memang terlalu sukar untuk diutarakan, tetapi tidak terlalu sukar untuk 
dirasakan. Bermutu atau berkualitasnya sebuah film sebenarnya tergantung 




2.3 Film sebagai Industri 
Film merupakan alat komunikasi media audio-visual yang disuguhkan 
kepada pemirsa (reader) dengan mengkombinasikan drama melalui panduan 
suara dan musik, menyuguhkan hiburan maupun informasi dari panduan 
tingkah laku dan emosi yang menyertai pegelaran film. Dilihat dari jenisnya, 




berita dan animasi (Ardianto, 2004). Sedangkan bila dilihat dari durasinya, 
film terbagi atas film panjang dan pendek. Kehadiran televisi juga 
memunculkan pembagian film dalam film seri dan film bersambung. 
Melalui content isi film terbagi atas action, drama, komedi dan film 
propaganda (Ismail, 1995). 
Untuk mengemas film menjadi media massa yang layak dikonsumsi 
oleh khalayak ramai, terdapat unsur instrinsik didalam film dan 
membedakan terhadap unsur media massa yang lainnya, unsur instrinsik 
tersebut ialah:  
1) Scenario adalah rencana untuk penokohan film berupa naskah, berisi 
mengenai deskripsi peran aktor, rencana shot dan dialog. Semua informasi 
mengenai audio dan visual juga terangkum didalamnya dan dibentuk dalam 
kondisi siap pakai untuk memproduksi film. 
2) Synopsis, yakni berisi mengenai ringkasan cerita film. 
 3) Plot, yakni biasa disebut alur cerita dan mengatur jalannya skenario.  
4) Penokohan, yang berisi karakter dari para aktor dapat dibagi pada 
tokoh protagonist, antagonis dan peran pembantu. 
 5) Scene, yakni aktivitas terkecil dalam sebuah adegan film. yang 
merupakan rangkaian shot dalam satu ruang waktu dan memiliki gagasan 
kandungan kisah film. 
 6) Shot merupakan bidikan kamera terhadap obyek dalam penggarapan 
film. 
 7) Karakteristik pada sebuah film merupakan gambaran umum 
karakter yang dimiliki oleh para tokoh-tokoh dalam film tersebut.  
Dalam perspektif sosial maupun komunikasi massa sama-sama melihat 
kompeksifitas aspek-aspek film sebagai medium komunikasi massa yang 
beroperasi di dalam masyarakat. Perspektif sosial memaknai film tidak 




yang kompleks dan dinamis dari elemen-elemen pendukung proses 
produksi, distribusi maupun eksebisinya, bahkan perspektif ini 
mengasumsikan interaksi antara film dan ideologi kebudayaan dimana film 
ini dibuat. 
2.4 Sifat Pesan Komunikasi dalam Film 
Pesan yang disampaikan dalam sebuah film dapat bersifat 
mempengaruhi, atau menimbulkan efek dengan tujuan tertentu. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Irawanto bahwa pada dasarnya studi media massa 
mencakup pencarian pesan dan makna yang terdapat didalamnya 
(Irwanto,1999:27). Dalam penyampaian pesan yang efektif, sebaiknya 
pesan yang disampaikan komunikator dapat mengengena pada khalayaknya, 
maka harus memiliki syarat- syarat sebagai berikut: 
a. Umum 
Berisi hal- hal yang umum dipahami oleh audience atau komunikan, 
bukan soal- soal yang hanya dipahami oleh seseorang atau kelompok 
tertentu. 
b. Jelas dan Gamblang 
Pesan harus jelas dan gamblang, tidak samar-samar. Jika mengambil 
perumpamaan hendaklah perumpamaan yang senyata mungkin. Untuk tidak 
ditafsirkan berbeda dari makhsud komunikator, maka pesan tersebut harus 
benar- benar jelas. 
 
c. Bahasa yang jelas 
Sejauh mungkin tidak menggunakan istilah- istilah yang idak dipahami 
audience atau khalayak. Penggunaan bahasa jelas dan cocok dengan 
komunikan, situasi daerah, dan kondisi dimana pesan akan disampaikan. 
Begitupula dengan istilah asing lebih baik dihindari dan menggunakan 





Secara kodrat manusia selalu tidakingin melihat hal- hal yang tidak 
menyenangkan. Oleh karena itu setiap pesan agar diutarakan dalam bentuk 
positif. Kemukakan pesan untuk lebih mendapatkan simpati dan menarik. 
Pesan yang disampaikan dalam film seharusnya dapat menimbulkan 
dampak–dampak yang dapat mempengaruhi dan menimbulkan pengaruh 
tertentu. Dalam sebuah media massa termasuk juga media film, semua pesan 
yang terkandung dapat ditangkap dan dipahami dengan cara 
menganalisanya. Pada dasarnya studi media massa mencakup pencarian 
pesan dan makna yang terdapat didalamnya. Baik pesan yang sifatnya 
tersirat (tampak) dan tersurat (tidak tampak secara langsung) (Effendy, 
2004) 
2.5 Propaganda dalam Film dan Jenis-jenis Tekniknya 
Film bisa juga menghadirkan teknologi-teknologi yang saat ini belum 
ditemukan, disini kekuatan riset film sangat digunakan. Tidak seperti berbagai 
bentuk seni lainnya, film dapat menghasilkan rasa kedekatan, kemampuan film 
bisa menciptakan ilusi kehidupan yang realitas, pandangan baru sera budaya 
baru yang belum dikenal pada suatu tempat. Dengan gambaran ini film sering 
dianggap seperti gambaran kehidupan yang akurat. 
Salah satu pesan dalam komunikasi dalam melakukan propaganda dalam 
bentuk media massa yang cukup efektif untuk melakukan propaganda ialah 
melalui film. Seperti penjelasan sebelumnya bahwa pesan di dalam komunikasi 
memiliki maksud dan informasi dari komunikan ke komunikator, pesan 
tersebut terdapat isi, informasi,pengetahuan, nasihat atau propaganda. 
Menghadirkan teknologi-teknologi yang saat ini belum ditemukan, Propaganda 
dalam film telah dipakai berbagai Negara, salah satunya adalah Negara 
Amerika Serikat berikut beberapa film unsur propaganda yang pernah dibuat 
oleh Amerika Serikat antara lain The Deer Hunter (Michael Comino,1978), 
Rambo First Blood (George F.Cosmatus,1985) American Sniper (Clint 




Propaganda film biasanya membenarkan tindakan yang salah, dan biasanya 
ini menjadi suatu permasalahan yang baru. Propaganda melalui film bertujuan 
memberikan pengaruh terhadap sikap ideologi seseorang.  
2.5.1 Definisi Propaganda  
Banyak sekali para ahli di bidang psikologi, sosiologi, dan yang 
mempunyai latar belakang orator memiliki definisi propaganda yang 
berbeda-beda, ini dikarenakan masing-masing para ahli, individu maupun 
kelompok mempunyai latar belakang dan tujuan yang berbeda-
beda.(Drs.Sunarjo & S.Sunarjo, 1982, pp. 25-26) berpendapat bahwa orang 
yang mendefinisikan  “propaganda” sedang mendefinisikan pendapatnya 
masing-masing. Di dalam “Communication Theories” dikemukakan 
bahwasannya propaganda merupakan kegiatan komunikasi yang 
menggunakan teknik-teknik tertentu. 
Propaganda berasal dari bahasa latin yaitu propagare yang artinya cara 
tukang kebun menyampaikan tunas suatu tanaman ke sebuah lahan untuk 
memproduksi tanaman baru yang kelak akan tumbuh sendiri (Nurudin, 
2001, p. 9). Propaganda ialah suatu komunikasi yang ingin mempengaruhi 
pandangan dan reaksi tanpa mengindahkan nilai dasar yang benar atau 
tidaknya pesan yang akan disampaikan. 
Dalam tulisan Harold D. Lasswell propaganda (1937) yang diikuti oleh 
(Nurudin, 2001, p. 10)yang mengatakan propaganda adalah teknik  yang 
mempengaruhi kegiatan manusia dengan cara memanipulasi 
representasinya  
“Propaganda in broadest sense is the the technique of influencing human 
by action by the manipulation of representations”  
Harold D. Laswell dalam bukunya yang berjudul“Propaganda 
Technique in the World”mengatakan bahwa  propaganda semata-mata 
merupakan kontrol opini, yang dilakukan simbol-simbol yang mengandung 




cerita, laporan gambar-gambar dan bentuk-bentuk lain yang dapat 
digunakan dalam komunikasi sosial. 
Barneys juga mengemukakan bahwa propaganda modern adalah usaha 
yang mempunyai sifat konsisten dan tersusun menerus yang menciptakan 
atau membentuk sebuah peristiwa-peristiwa untuk mempengaruhi para 
khalayak terhadap suatu usaha ataupun kelompok. Propaganda bisa 
diartikan sebuah ilmu. Ilmu yang yang akan membuahkan hasil jika melekat 
pada orang yang berkepribadian baik. Tetapi, propaganda bisa 
menghasilkan keburukan dan kesengsaraan manakala melekat pada orang 
yang tidak baik (Nurudin, 2001, p. 10). 
Dari pengertian di atas, propaganda jelas merupakan suatu perbuatan 
yang sengaja diciptakan untuk mempengaruhi pihak lain dan pihak yang 
melakukan propaganda ialah pihak yang berkuasa. Dalam perkembangan 
propaganda bisa mencakup berbagai media yang bisa memberi informasi 
dan tidak menutup kemungkinan terdapat adanya teknologi-teknologi baru 
tentang media komunikasi, maka akan ditemukan cara-cara baru untuk 




2.5.2 Jenis-Jenis Propaganda 
Jenis-jenis propaganda menurut Santoso Satropoetro, 2003. Yaitu : 
1. Black Propaganda  
Black propaganda ialah propaganda terbuka dimana menyerang 
narasumber yang dikenai propaganda secara terang-terangan atau terbuka. 
2. White Propaganda 
Propaganda white merupakan propaganda tertutup yang bisa dilakukan 




terangan menyerang orang yang dikenai propaganda. Misalkan, ketika 
pemilu Bupati menyatakan bahwa pilihlah Bupati yang mempunyai 
pendidikan tinggi, padahal sebuah pernyataan itu ditujukan kepada dirinya 
sendiri. 
3. Grey propaganda  
Propaganda grey merupakan propaganda yang tidak diketahui pasti 
sumbernya, maka biasanya bisa menimbulkan kecurigaan atau keraguan. 
Jenis Propaganda menurut Dobb, 1996.Yaitu : 
1. Propaganda Tersembunyi 
Propaganda yang menyembunyikan tujuan utama dalam kemasan suatu 
pesan lain. Contohnya konferensi pers yang dilakukan oleh seorang presiden 
Amerika 
2. Propaganda Terbuka  
Propaganda yang setiap kemasannya yang dilakukan secara transparan 
tanpa dikemas dengan pesan lain. Contohnya kampanye terbuka calon 
Presiden atau calon Gubernur 
  
2.5.3 Teknik-teknik Propaganda 
Sama seperti halnya komunikasi, propaganda juga memiliki teknik-
teknik untuk mencapai sasaran dan tujuannya. Maka dengan itu 
menggunakan teknik dengan tepat yang akan menghasilkan pencapaian 
yang maksimal. Berikut beberapa teknik propaganda menurut(Nurudin, 
2001, p. 29).  
1. Name Calling (penggunaan nama ejekan) 
Name Calling merupakan teknik propaganda yang memberikan sebuah ide 
atau lebel buruk. Tujuannya adalah menurunkan derajat nama seseorang 
atau prestige suatu ide dimuka umum agar orang menolak dan 
menyangsingkan ide tertentu tanpa mengoreksinya atau memeriksanya 
terlebih dahulu. 




Gliterring Generalities yaitu mengasosiasikan sesuatu dengan sesuatu “kata 
bijak” yang digunakan untuk membuat kita menerima dan menyetujui hal 
itu tanpa memeriksanya terlebih dahulu.  Yang dimana propagandis yang 
menonjolkan gagasan dengan sanjungan-sanjungan agung seperti 
penggunaan kata-kata atau kalimat “demi keadilan dan kebenaran” atau 
“demi membelah kaum tertindas” menjadi salah satu ciri teknik propaganda  
ini. Propaganda dalam ini yang mengidentifikasikan dirinya atau 
gagasannya dengan segala apa yang serba luhur dan agung. 
3. Transfer (pengalihan) 
Teknik propaganda ini biasanya memiliki cirri-ciri kegiatan propaganda 
yang menggunakan teknik memakai pengaruh dari seseorang yang sangat 
dikagumi dan miliki jiwa berwibawa di lingkungan tertentu. Dalam ini 
mempunyai maksud agar komunikan terpengaruh secara psikologis 
terhadap apa yang dipropagandakan. Contohnya Partai Amanat Nasional 
(PAN) dalam berbagai kesempatannya di dalam pemilu sering memakai 
pengaruh Bung Karno yang sangat dikagumi oelh masyaeakat Indonesia, 
yang juga di lingkungan-lingkungan tertentu seperti sekumpulan orang 
nasionalisme karna beliau sebagai bapak proklamator yang memiliki 
intelektual dan orator ulung. 
4. Testimonials 
Teknik ini melancarkan propaganda yang mengutip kata-kata orang yang 
terkenal mengenai baik atau tidaknya asuatu ide atau pokok, tujuannya agar 
para masyarakat mengikutinya. Teknik ini sering digunakan dalam 
periklanan. Contohnya ada sebuah label minuman yang memiliki bintang 
iklan yang bernama Dahlan Iskan yaitu “orang pintar minum tolak angin” 
tokoh Dahlan Iskan ini termasuk menggunakan teknik ini yang dimana ada 
kata “orang pintar minum tolak angin” yang menjadi slogan produk ini. 
5. Plain Folk  
Teknik ini menggunakan cara identifikasi terhadap sebuah ide. Contohnya 
dari “rakyat untuk rakyat”, kata itu sering diucapkan oleh Partai PDIP dalam 






6. Card Stacking (penumpukan fakta) 
Taknik propaganda ini hanya menonjolkan sisi-sisi baiknya saja, sehingga 
public hanya dapat melihat dari satu sisi saja. Contohnya progam presiden 
Pak Harto adalah seorang “bapak pembangunan” yang perna dicenangkan 
oleh Ali Moertopo seoalh hanya Pak Harto saja yang menjadi pelopor 
pembangunan di Indonesia. Card Stacking ini meliputi kegunanaan fakta 
yang bersifat kepalsuan. 
7. Bandwagon Technique (hura-hura) 
Teknik propaganda ini biasanya digembor gemborkan sesuatu yang telah 
mencapai kesuksesan, atau suatu lembaga dan organisasi. Dalam bidang 
ekonomi, teknik ini dapat digunakan menarik peminat dan pembeli suatu 
produk tertentu yang laku keras di pasaran. Sedangkan di dalam politik 
partai Golkar sering menggembar-gembrokan propaganda kesuksesan 
pembangunan nasional. 
8. Reputable Mounthpiece  
Teknik ini dilakukan dengan cara mengemukakan sesuatu yang tidak sesuai 
kenyataan. Teknik ini biasanya digunakan oleh seseorang yang menyanjung 
seorang pimpinan tetapi tidak tulus. Contohnya Bung Karno pernah 
diangkat sebagai “wailyul amri” dari panglima besar revolusi. Teknik ini 
dilakukan agar seseorang atau kelompok aman dari lingkaran kekuasaan. 
9. Using All Forms of Persuasion 
Teknik ini dilakukan dengan cara membujuk orang lain dengan rayuan, 
iming-iming dan himbauan. Teknik ini biasanya digunakan pada saat 
pemilu. Di Negara kita untuk mendapat simpati masyarakat, ada partai 
politik menjanjikan kepada masyarakat untuk mendapat pengobatan gratis 
dan sekolah gratis jika partainya memenangkan pemilu 
2.5.4 Tujuan Propaganda  
Tujuan propaganda sendiri untuk mengubah alam pikir kognitif dan 
membangkitkan emosi para target. Propaganda sering digunakan sarana 
untuk memenangkan peperangan di luar medan perang. Dalam hal ini yang 




memberi informasi yang bisa memberi pengaruh kuat saat menerpa para 
target untuk mendengar dan melihatnya. Propaganda sering dilancarkan 
untuk mempengaruhi pemikiran, perasaan, serata tindakan massa 
dimanapun berada, baik di Negara sendiri maupun di Negara lawan atau 
kawan. 
(Shoelhi, 2012, pp. 50-51)di dalam bukunya Propaganda Dalam 
Komunikasi Internasional, di dalam perspektif komunikasi internasional, 
progandan sering kali dilancarkan untuk mencapai berbagai tujuan : 
a. Untuk menanam gagasan ke dalam pikiran masyarakat Negara lain atau 
masyarakat internasional secara menyeluruh. Tujuan ini meliputi penguatan 
dan memperluas dukungan dari Negara lain, mengubah atau mempertajam 
sikap dan cara pandang terhadap sebuah gagasan atau kebijakan tertentu dari 
luar negeri. 
b. Digunakan untuk memperlemah atau menggagalkan suatu kebijakan 
program nasional yang sedang dilakukan oleh Negara lawan atau Negara 
kawan 
c. Digunakan untuk mencapai tujuan terbatas (eksklusif) dan berjangka 
pendek 
d. Bertujuan untuk melebih luaskan strategi yang mencakup dukungan dari 
rakyat maupun pemerintah Negara kawan untuk menjalankan gagasan 
tertentu menghadapi lawan yang tidak disuka.  
Tujuan propaganda sendiri untuk mengubah alam pikir kognitif dan 
membangkitkan emosi para target. Propaganda sering digunakan sarana 
untuk memenangkan peperangan di luar medan perang. Dalam hal ini yang 
terpenting adalah gambaran propaganda yang sengaja dirancang untuk 
memberi informasi yang bisa memberi pengaruh kuat saat menerpa para 
target untuk mendengar dan melihatnya. Propaganda sering dilancarkan 
untuk mempengaruhi pemikiran, perasaan, serata tindakan massa 







 2.6 Propaganda Anti Terorisme 
Terorisme telah menjadi salah satu isu utama di pentas hubungan 
internasional khususnya sejak Tragedi WTC dan Pentagon 11 September 
2001 di Amerika Serikat (AS). Isu mengenai terorisme ini kian santer di 
pentas global setelah terjadinya rentetan pengeboman di beberapa negara 
termasuk di Indonesia seperti bom Bali I dan II, bom di Hotel JW Marriot I 
dan II di Jakarta, bom di Hotel Ritz Carlton dan lainnya. Pemerintah AS dan 
sekutunya tampak sekali bergairah mempropagandakan antiterorisme. 
Terutama AS sebagai pihak yang sempat menjadi korban keganasan para 
teroris yang menelan ribuan warganya akibat peledakan di WTC dan 
Pentagon, 2001 silam. Maka, dikampanyekanlah propaganda secara 
sistematis oleh Pemerintah AS pascatragedi 11 September 2001 gerakan 
antiterorisme sehingga menggelinding dahsyat ke seluruh penjuru dunia. 
Target pertamanya adalah sosok Osama Bin Laden dan organisasinya, Al-
Qaeda yang dicitrakan sebagai Musuh Amerika Nomor 1”. Rezim Taliban di 
Afganistan yang diduga kuat melindungi milyuder asal Arab Saudi ini 
akhirnya runtuh dan turut menjadi korban kampanye AS itu dan harus rela 
meninggalkan kekuasaannya di Afganistan. Tidak hanya sosok Osama dan 
organisasinya, Al-Qaeda, propaganda antiterorisme ini secara meluas baik 
langsung maupun tidak langsung juga ditujukan pihak lain terutama dunia 
Islam. AS dan sekutunya menjadikan media dalam ikut mempromosikan 
terorisme. Media justru telah “menjual” terorisme sebagai komoditas berita 
semata. Pendeknya mereka (media) telah menjual kekerasan dan teror lewat 
komoditas informasi yang diberitakan.  
isu terorisme ini sebagai kebijakan luar negerinya untuk memukul setiap 
kekuatan Islam terutama sebagian gerakan Islam (harakah Islamiyah) di 
dunia dan jaringannya dengan cap “teroris” seperti HAMAS dan Jihad Islam 
(Palestina), Hizbullah (Lebanon), Jamaah Islamiyah (Mesir) dan lainnya. Di 
Indonesia juga tidak lepas dari stereotipe tersebut. Beberapa gerakan Islam 
turut menjadi target bidikan AS soal propaganda antiterorisme ini dengan 




Front Pembela Islam (FPI), Laskar Jihad Ahlussunnah wal Jama’ah dan 
lainnya. Tepatnya, setiap kelompok-kelompok Islam yang dianggap 
memperjuangkan syariat Islam secara formal kenegaraan, menentang 
pemerintahan sekuler serta kritis terhadap kebijakan-kebijakan Barat 
terutama AS dilabeli sebagai Islam Teroris. Jika tidak berupa tindakan 
(konatif), minimal pelabelan miring tersebut berupa organisasi- organisasi 
yang mengusung ide-ide radikalis-fundamentalis-teroris (kognitif-afektif) 
Stigmatisasi terhadap Islam dan umatnya terutama gerakan-gerakan Islam 
radikalis sebagai sponsor utama terorisme global berhasil mulus salah 
satunya berkat dukungan media massa pro-Barat (AS dan sekutunya) yang 
menciptakan opini publik melakukan pembunuhan karakter (character 
assassination) hingga melakukan teknik propaganda penjulukan (name 
calling) bahwa Islam dan umatnya seakan-akan sebagai aktor intelektual 
yang menghalalkan aksi-aksi terorisme dalam meraih tujuannya. Sebagian 
media-media Barat telah berhasil menciptakan realitas semu tentang isu 
terorisme.  
Beberapa pemberitaan media massa Barat dan jaringannya terkait isu 
terorisme oleh kalangan Islam di Indonesia tahun 2002 sebagaimana yang 
dikutip Ibrahim dan Romli (2007: 27-37) diantaranya:  
a. USA Today edisi 20 Maret 2002 melaporkan bahwa berdasarkan laporan 
intelejen AS, sejumlah operasi Al-Qaeda dilakukan di Indonesia. Menurut 
laporan harian tersebut, Indonesia merupakan sarang paling nyaman dan 
aman bagi pelarian aktivis Al-Qaeda mengingat Indonesia adalah daerah 
yang cukup luas dan lemah dari segi pengawasan pemerintah. 
 b. Time Magazine edisi 15 tertanggal 23 September 2002 dengan judul 
“Confessions of an Al-Qaeda Terorist” (Pengakuan Seorang Teroris Al-
Qaeda) pernah menurunkan tulisan keterkaitan Abu Bakar Ba’asyir 
(Pengasuh Pondok Pesantren Al Mukmin, Ngruki, Sukoharjo- Solo) dengan 
jaringan terorisme internasional yang bersumber dari informasi dinas rahasia 




memiliki hubungan dengan Umar al- Faruq yang dituding sebagai pimpinan 
tertinggi Al-Qaeda di Asia Tenggara. Ba’asyir sebagai simpul dari jaringan 
penggalangan dana untuk laskar ke Ambon. 
c. The Washington Post edisi 11 Januari 2002 memuat artikel dugaan 
keterkaitan Al-Qaeda, Laskar Jihad dan kelompok Abu Bakar Ba’asyir yang 
ditulis oleh intelejen Amerika Serikat, Raviv Chandrasekaran. Ia mensinyalir 
hadirnya jaringan terorisme di Indonesia. Mereka memperoleh indikasi sejak 
pemboman Kedubes AS di Kenya dan Tanzania, Al Qaeda mulai 
memfokuskan diri ke Indonesia, negara yang memiliki jumlah muslim 
terbesar di dunia. 
2.6.1  Terorisme 
Secara etimologis kata “teror”itu sendiri sebagai akar dari kata terorisme, 
diambil dari kata Latin terrre yang berarti membuat seseorang gemetar 
ketakutan. Elemen dari kunci utama terorisme bermuara pada fakta bahwa 
terorisme merupakan alat “proyek politik” atau bisa jadi tentang agama yang 
dimana para pelakunya berupaya mencari dukungan dengan melakukan 
serangkain kegiatan aksi kekerasan public yang demonstrative, yang dibarengi 
dengan berbagai ancaman dalam rangka untuk menekan, memaksa, atau 
mengintimidasi dengan kekerasan atau sasaran (Jahroni dan Makhruf, 2016:5). 
Terorisme merupakan aksi kejahatan yang sengaja dilakukan secara 
sistematik, sehingga mengakibatkan cacat dan mengancam jiwa orang yang 
tidak bersalah, seperti ini bisa menimbulkan ketakutan umum demi mencapai 
tujuan politik, terorisme merupakan suatu kejahatan politik dari segi manapun 
dalam artian keseluruhan merupakan kejahatan (Nasution, 2012:40) 
Definisi yang lain tentang terorisme di dalam Terrorism act tahun 2000 di 
Inggris yang menyebutkan tindakan terorisme mengandung arti penggunaan 
ancaman atau tindakan, sama beberapa ciri-ciri lain diantaranya aksi 
melibatkan kekerasan serius terhadap seseorang atau kerugian berat  dengan 
harta benda dan membahayakan kehidupan seseorang, menciptakan resiko 




seseorang, dimana hal ini dipakai untuk memberikan pengaruh atau 
mengintimidasi public atau bagian untuk tujuan politik, agama, dan ideologi 
tertentu (Jahroni dan Makhruf, 2016:9). 
Di dalam negeri kita sendiri terorisme bisa ditemukan dalam Undang-
undang Nomor 15 Tahun 2003 yang berisi tentang Pemberantasan Tindak 
Pidana Terorisme sebagai “perbuatan melawan hukum secara sistematis 
dengan maksud untuk menghancurkan kedaulatan bangsa dan negara dengan 
membahayakan bagi nyawa, moral, harta benda, dan kemerdekaan orang yang 
bisa menimbulkan kerusakan umum atau suasana terror atau rasa takut 
terhadap orang secara luas sehingga terjadi kehancuran kekacauan  terhadap 
vital-vital yang strategis, lingkungan hidup, moral kehidupan, kebutuhan 
pokok rakyat, peradaban rahasia negara, kebudayaan pendidikan, teknologi, 
perekonomian, moral peradaban , fasilitas internasional, dan perindustrian”. 
Pendapat menurut Adji (2001:17). Istilah terorisme ini merupakan konsep 
yang punya konotasi yang sensitif karena terorisme ini bisa mengakibatkan 
timbulnya korban masyarakat yang tidak berdosa. Terorisme sekarang ini 
mengandung isu global untuk masyarakat dunia. Terkadang terorisme ini bisa 
dikaitkan dengan agama tertentu sehingga bisa mengakibatkan perasaan 
prasangka dan rasa takut terhadap seseorang atau kelompok tertentu lainnya. 
Pendapat menurut Nasution (2012:44), terorisme ini akan terus berkembang 
sesuai dengan perkembangan zaman saat ini, dikarenakan terorisme itu sendiri 
telah terjadi sepanjang waktu sejarah kehidupan hubungan antar manusia. 
Dengan seperti ini, terorisme harus dikaji dan diteliti lebih mendalam agar bisa 
dirumuskan suatu definisi yang komprehensif tentang terorisme. 
Dari berbagai definisi yang telah dijelaskan di atas, penulis menyimpulkan 
terorisme ialah serangan yang terkoordinasi yang punya tujuan 
membangkitkan perasaan teror terhadap individu atau sekelompok 
masyarakat. Selain itu, penulis juga setuju dengan Jahroni dan Makhruf 
bahwasannya ada beberapa elemen yang ada kaitannya dengan kegiatan 




terorisme memiliki latar belakang motif tertentu seperti 
agama,politik,ekonomi,balas dendam, atau motif lainnya. Terorisme 
merupakan alat strategi, instrumen untuk mencapai tujuan. Oleh sebab itu, 
adanya perbedaan yang sangat tipis antara terorisme dengan kekerasan politik. 
Aksi ini bisa dilakukan oleh umat atau bangsa manapun. Terciptanya 
organisasi atau sekumpulan gerakan terorisme yang mengatasnamakan islam 
juga belum tentu karena ajaran agama. Semua agama mempunyai persoalan 
yang serius terkait praktik keagamaan oleh para penganutnya. Terorisme ini 
muncul karena ada banyak faktor struktural yang mencakup satu komunitas 
tertentu. Pada masa ini, masih ada banyak orang yang mengambil keputusan 
dan kesimpulan secara tidak benar dalam menindak kemunculan terorisme 
karena paham suatu agama. 
2.6.2  Propaganda Terorisme 
Menurut pendapat Mulyana (2013:6), politik teror yang dilakukan oleh 
bangsa barat, terutama khususnya Amerika Serikat, di dunia islam bukan 
merupakan suatu hal yang baru. Teror dari Barat dan Amerika Serikat biasanya 
bukan hanya diwujudkan dengan intervensi politik, tetapi juga melalui politik, 
hokum, pemikiran, dan propaganda. 
“Teror” militer dilakukan dengan menawan menyiksa sejumlah orang-
orang serta menangkap orang-orang terduga sebagai pelaku terorisme. “Teror” 
politik/hukum dilakukan dengan mengancam militer yang dipandang oleh 
Amerika Serikat yang melindungi terorisme  atau yang dianggap tidak serius 
dalam menangani kaum teroris, hal ini sering terjadi terhadap negara-negara 
Muslim. Pemikiran “teror” dilakukan dengan cara melontarkan berbagai 
pemikiran yang distortif tentang agama Islam, dengan memandang agama 
Islam adalah agama yang menolak segala bentuk kekerasan termasuk jihad 
dipandang sebagai bukan dari bagian Islam. Dan terakhir “teror” propaganda 
dilakukan dengan meluncurkan stigma negative buruk seperti sebutan teroris 
terhadap penganut agama Islam dan merekayasa opini untuk membuat 




Di dalam Ensiklopedia Internasional mengungkapkan bahwa propaganda 
adalah suatu jenis komunikasi yang mempengaruhi pandangan dan reaksi, 
tanpa mengindahkan kaidah nilai yang benar dalam menyampaikan pesan 
(Nurudin, 2001:9). Sedangkan terorisme ini merupakan alat “proyek politik” 
atau agama yang dimana pelakunya terus berupaya mencari dukungan 
melakukan kekerasan public yang demonstrative, yang diikuti berbagai 
ancaman dalam untuk menekan, memaksa dan mengintimidasi kekerasan atau 
target sasaran (Jahroni dan Makhruf, 2016:5). Bisa dimaknai bahwa 
propaganda terorisme adalah menyampaikan pesan yang berbentuk p ersuasif 
kepada masyarakat bahwa aksi terorisme yang dilakukan oleh kelompok 
tertentu yang bisa membangkitkan perasaan teror terhadap masyarakat sipil 
dan menciptakan rasa ketergantungan terhadap propagandis demi 
mendapatkan infromasi ataupun perlindungan. Sedangkan tujuan propaganda 
yang dikemukakan oleh Laswell, propaganda mempunyai tujuan tertentu yaitu 
menciptakan kebencian terhadap musuh, melestarikan dan mempertahankan 
persahabatan sekutu, guna menjalin kerjasama dengan pihak-pihak netral, dan 
guna untuk menghancurkan semangat musuh (Severin dan Tankard Jr, 
2007:129). 
Propaganda terorisme, menurut sifatnya termasuk dalam propaganda hitam 
(black propaganda). Propaganda hitam ialah propaganda yang dilakukan 
secara licik sebagai senjata taktik guna menipu kepalsuan, ketidak jujuran, dan 
tidak mengenal etika dan cenderung berpikir sepihak. Propaganda ini tidak 
menunjukan sumber yang benar, bahkan sering kali menuduh sumber lainnya 
yang melakukan kegiatan tersebut (Shoelhi,2012:43). Dalam hal ini, counter 
propaganda harus dilakukan jika berdampak negatif atau informasi yang salah 
sudah tersebar dan mempengaruhi perilaku masyarakat. Memberi informasi 
yang benar dan tidak memberikan informasi yang salah merupakan bentuk 
perilaku untuk melawan propaganda (Nurudin, 2001:125). 
Pesan propaganda terorisme yang terdapat di film Redemption Day adalah 
dengan memberikan pengaruh bahwa islam adalah agama sering melakukan 




yang sebarkan luaskan oleh para pelaku media yang terlibat dalam pembuatan 
film tersebut, dengan adanya bumbu-bumbu politik di dalamnya. 
 
 
